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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada CV DMC, Malang, maka 

penelitian dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Masalah yang dihadapi oleh CV DMC, Malang adalah perusahaan tidak dapat 

memenuhi permintaan konsumen yang semakin meningkat, hal ini dapat dilihat dari 

bertambahnya jumlah permintaan konsumen yang tidak diikuti oleh bertambahnya 

jumlah sarana transportasi. Adapun penyebab terjadinya masalah di CV DMC, 

Malang adalah terbatasnya jumlah aktiva tetap truk dalam proses distribusi. 

Masalah ini sangat berpengaruh pada kelangsungan kegiatan perusahaan sehingga 

proses distribusi pakan ternak langsung kepada konsumen menjadi terhambat, dan 

hal semacam itu dapat mempengaruhi perusahaan dalam mencapai laba yang 

maksimal. 

Untuk memenuhi kebutuhan aktiva tetap perusahaan memiliki dua alternatif 

yaitu hutang jangka menengah bank dan leasing. Dalam mengambil keputusan 

mengenai alternatif pendanaan mana yang akan digunakan peneliti menggunakan 

dua analisis yaitu analisis perbandingan nilai sekarang arus kas dan analisis IRR 

(Internal Rate of Return).  

Hasil analisis perbandingan nilai sekarang arus kas dengan alternatif leasing di 

dapat total nilai sekarang arus kas keluar sebesar Rp.1.011.500.109,00, dengan 

alternatif hutang jangka menengah bank sebesar Rp.1.086.298.352,00. Hasil analisis 

IRR dengan alternatif leasing tingkat pengembalian modal sebesar 11,31% 
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sedangkan dengan alternatif hutang jangka menengah bank sebesar 13,30%. Dari 

hasil analisis perbandingan nilai sekarang arus kas dapat disimpulkan bahwa 

alternatif leasing lebih menguntungkan dibandingkan dengan alternatif hutang 

jangka menengah bank ,karena perusahaan bisa mendapatkan aktiva tetap truk 

yang dibutuhkan dengan menghemat pengeluaran bersih sebesar Rp 74.798.243,00 

atau 0.69%, selain itu perusahaan tidak perlu memberikan jaminan untuk 

mendapatkan pendanaan angkutan truk yang dibutuhkan, seperti yang dituntut oleh 

pihak bank. Sedangkan dengan analisis IRR dapat disimpulkan bahwa alternatif 

hutang jangka menengah bank lebih menguntungkan bagi perusahaan jika 

dibandingkan dengan menggunakan alternatif leasing, karena perusahaan bisa 

mendapatkan aktiva tetap truk yang dibutuhkan dengan memperoleh tingkat 

pengembalian modal 1,99% lebih besar dari alternatif leasing. 

B. Saran 

Beberapa saran yang peneliti berikan kepada perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan sebelum mengambil keputusan sebaiknya mempertimbangkan 

alternatif sumber pembelanjaan yang akan dipilih. 

2. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan akan menggunakan alternatif 

leasing atau alternatif hutang jangka menengah bank sebagai sumber 

pembelanjaan untuk memenuhi kebutuhan angkutan perusahaan karena 

dengan alternatif leasing dapat menghemat pengeluaran bersih, sedangkan 

dengan alternatif hutang jangka menengah bank dapat memperoleh 

pengembalian modal yang lebih besar. 
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